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Abstrak

Berdasarkan pasal 76 di dalam United Nation Convention on the Law Of the Sea (UNCLOS) atau
Hukum Laut International tahun 1982, Indonesia sebagai negara kepulauan sekaligus sebagai
negara pantai mempunyai kesempatan untuk melakukan submisi batas landas kontinen Indonesia
di luar 200 mil laut. Kajian-kajian dan persiapan-persiapan untuk melakukan submisi ini telah
dilakukan sejak Indonesia meratifikasi UNCLOS’82 pada tahun 1985. Sebagai kelanjutan dari
kajian-kajian yang telah dilakukan, pada tahun 1996 dilaksanakan survei pendahuluan landas
kontinen dengan fokus untuk mendapatkan data bathimetri melalui proyek Digital Marine
Resources Mapping (DMRM). Berdasarkan data-data yang telah tersedia dilakukan Desktop
Study untuk mengidentifakasi potensi wilayah landas kontinen Indonesia di luar 200 mil laut.
Dari desktop study ini teridentifikasi 3 wilayah potensi, yakni: sebelah barat laut Sumatera,
sebelah selatan Nusatenggara dan sebelah utara Papua. Sebagai tindaklanjut hasil Desktop Study
ini, awal tahun 2006 dilaksanakan survei seismik multichannel refleksi dan bathimetri di sebelah
Barat-Laut Sumatera dengan menggunakan Kapal Riset Sonne dengan bekerjasama dengan BGR
Jerman. Tujuan utama survei ini adalah untuk menentukan ketebalan sedimen sebagai data
pendukung untuk keperluan submisi seperti yang dipersyaratkan oleh CLCS. Pada tanggal 16
Juni 2008, pemerintah Indonesia memasukkan dokumen Parsial Submisi untuk wilayah perairan
sebelah Barat-Laut Sumetera yang sekarang sedang menunggu keputusan UN-CLCS yang
dijadwalkan pada 29 Maret 2010. Makalah ini akan memaparkan status terkini dari parsial
submisi batas landas kontinen Indonesia di luar 200 mil laut di sebelah barat laut Sumatera.
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